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ABSTRAK 

 

Huda, Arif Ansoril. 2018. Perbedaan Efektivitas Jelly Non Lidokain dan Jelly 

Lidokain Terhadap Respon Nyeri pada Kateterisasi Urin Laki-Laki di 

IGD RSUD DR. Soegiri Lamongan. Pembimbing (1) Virgianti Nur 

Faridah, S.Kep.,M.Kep (2) Dr. Hj. Mu’ah. SE., MM,M. Kes 

 

Pemasangan kateter merupakan tindakan invasif yang bisa menimbulkan rasa 

nyeri, karena ketika selang kateter dimasukkan akan terjadi gesekan antara selang 

kateter dengan dinding uretra. Tehnik memasukkan jelly ke dalam uretra akan 

meminimalisir tingkat iritasi dan rasa nyeri. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan nyeri pada pasien yang 

dipasang kateter menggunakan jelly non lidokain dan jelly lidokain. 

Desain penelitian ini adalah Quasi eksperiment, sampel yang di ambil dengan 

purposive random sampling menggunakan design post test only control group 

design. Dengan sampel sebagian pasien laki-laki yang dilakukan kateterisasi urin 

di IGD RSUD Dr. Soegiri Lamongan mulai bulan Januari-Maret 2018 sebanyak 

32 responden. Pengumpulan data dengan lembar observasi dan SOP, kemudian 

diolah dan dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney. 

Hasil penelitian dari 16 responden yang dipasang kateter menggunakan jelly non 

lidokain sebagian besar mengalami nyeri sedang 11 orang (68,75%), sedangkan 

16 responden yang dipasang kateter menggunakan jelly lidokain hampir 

seluruhnya mengalami nyeri ringan 13 orang (81,25%), dan hasil uji statistik 

menggunakan uji Mann-Whitney didapat nilai signifikan r : 0,000 < a (0,05). 

Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan nyeri pada pasien yang dipasang kateter 

menggunakan jelly non lidokain dan jelly lidokain. Disarankan untuk pemasangan 

kateter pada pasien laki-laki menggunakan jelly lidokain. 

 

Kata kunci : Nyeri, Kateter, Jelly Non Lidokain, Jelly Lidokain. 
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ABSTRACT 

 

Huda, Arif Ansoril. 2018. The Differences Effectiveness of Non Lidocaine Jelly 

and Jelly Lidocaine Against Pain Response in Male Urine Catheterization 

at IGD RSUD DR. Soegiri Lamongan. Preceptors (1) Virgianti Nur 

Faridah, S.Kep., M. Kep (2) Dr. Hj. Mu'ah. SE., MM, M. Kes. 

 

Catheter is an invasive action that can cause pain, because when the catheter 

hose is inserted there will be friction between the catheter hose with the urethral 

wall. The technique of inserting jelly into the urethra will minimize the level of 

irritation and pain. 

The aims of this research was to determine the difference of pain in patients in 

catheters using jelly non lidocaine and jelly lidocaine. 

The design of this research is Quasi experiment, samples taken with purposive 

random sampling using post test design only control group design. With a sample 

of some male patients who performed urinary catheterization at IGD RSUD Dr. 

Soegiri Lamongan from January to March 2018 as many as 32 respondents. Data 

collection with observation sheet and SOP, then processed and analyzed using 

Mann-Whitney test. 

The results of the research of 16 respondents who used catheters using jelly non 

lidocaine mostly experienced moderate pain 11 people (68.75%), while 16 

respondents who installed catheters using jelly lidocaine almost all experienced 

mild pain 13 people (81.25%), and statistical test result using Mann-Whitney test 

got significant value r: 0,000 <a (0,05). 

It can be concluded that there is a difference of pain in patients with catheters use 

jelly non lidocaine and jelly lidocaine. It is recommended for catheter insertion in 

male patients using jelly lidocaine. 

 

Keywords: Pain, Catheter, Jelly Non Lidocaine, Jelly Lidocaine. 
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